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ABSTRAK 

Marlinah : Kedala Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Oleh Guru Berlatar 

Belakang Pendidikan Non Geografi di SMA Negeri Kabupaten 

Tebo Jambi. Skripsi, jurusan Geografi FIS UNP, Padang 2012. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan kendala pelaksanaan 

pembelajaran di SMA Negeri Kabupaten Tebo yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif bentuk 

penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di SMA Negeri Kabupaten Tebo, dengan 

metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah informan penelitian yang terdiri dari guru berlatar belakang 

pendidikan non geografi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 

validitas salah satunya dengan cara  

trianggulasi. Dalam menganalisis data penelitian ini melalui 3 tahapan yaitu:  

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 orang guru berasal dari jurusan  

pendidikan sejarah, pendidikan kewarganegaraan, ilmu pertanian, dan fisika. 

mengalami kendala : (1) kendala dalam merumuskan tujuan pembelajaran adalah 

keterbatasan wawasannya dibidang geografi, keterbatasan penguasaan, 

pemahaman dan pengembangan materi pokok, guru berupaya memahami dan 

mengembangkan materi dan memperhatikan RPP dan Silabus yang bisa dijadikan 

pedoman. (2) kendala dalam merencanakan dan menyampaikan materi adalah 

kesulitan dalam penguasaan dan pengembangan materi karena latar belakang 

pendidikan yang berbeda, keterbatasan buku sumber dan keterbatasan alokasi 

waktu, guru berupaya menambah buku pegangan geografi, menyampaikan materi 

pada point-point pokok, melapor kepada kepala sekolah tentang keterbatasan buku 

pegangan siswa. (3) kendala dalam menggunakan metode pembelajaran adalah 

sulit menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa, rendahnya motivasi siswa, 

terbatasnya alokasi waktu dan buku pegangan siswa, guru berupaya memahami 

karakteristik siswa dan melatih siswa menggunakan metode yang bervariatif.(4) 

kendala dalam menggunakan media pembelajaran adalah sarana prasarana kurang 

bervariatif, keterbatasan wawasan pada media pembelajaran, kurang mampu 

menggunakan media elektronik, dan keterbatasan waktu untuk membuat media 

sendiri, guru berupaya berdiskusi dengan kepala sekolah dan menambah 

wawasan. (5) kendala dalam melakukan penilaian hasil belajar siswa adalah 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi dan keterbatasan buku pegangan, 

guru berupaya memberikan materi secara maksimal, memberikan nasehat kepada 

siswa untuk mencari sumber belajar lain sehingga memahami materi pelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu proses pembentukan sumber daya 

manusia yang berkualitas yakni berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan dan 

memiliki sikap yang positif. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen yaitu: subjek didik (siswa), pendidik (guru), tujuan yang akan 

dicapai, materi atau bahan pelajaran, serta evaluasi yang digunakan. Komponen- 

komponen tersebut saling berkaitan satu sama lainnya dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan. Jika salah satu kurang berfungsi maka secara keseluruhan 

jalannya sistem pendidikan akan terganggu. 

Peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan dalam berbagai bentuk pada 

setiap komponen pendidikan antara lain dengan perbaikan dan penyempurnaan 

kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana pendidikan serta meningkatkan 

kemampuan tenaga pendidik. Namun demikian, mutu pendidikan dirasa masih 

kurang dan belum mencapai hasil yang optimal. Salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan adalah ketersediaan pendidik yang 

belum memadai baik secara kualitas maupun kuantitas serta latar belakang yang 

tidak sesuai dengan yang diajarkan. Sebagai seorang pendidik, guru adalah faktor 

penentu dalam mutu pendidikan, guru yang berkualitas akan mampu membimbing 

1 
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anak didiknya,menciptakan suasana yang kondusif dan melibatkan motivasi 

peserta didik untuk belajar secara optimal (Sudjana, 1989). 

Guru yang profesional mempunyai tugas dan tanggung jawab, tugas dan 

tanggung jawab tersebut harus diimbangi dengan kemampuan dasar. Kemampuan 

dasar tersebut tidak lain adalah kompetensi guru. Cooper yang dikutip oleh 

Sudjana (1989)  mengemukakan bahwa “empat kompetensi guru, yakni; (a) 

mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, (b) 

mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (c) 

mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan 

bidang studi yang dibinanya, (d) mempunyai keterampilan teknik mengajar. 

Bertolak dari pendapat tersebut, maka kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga 

bidang, yaitu: (a) kompetensi bidang kognitif, (b) kompetensi bidang sikap, (c) 

kompetensi prilaku”. Mouly (1973) yang dikutip oleh Sudjana (1989) mengatakan 

“bahwa ketiga bidang tersebut mempunyai hubungan hierarkhis”. Untuk 

keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau 

kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses 

dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yakni; (a) 

merencanakan program belajar mengajar, (b) melaksanakan dan 

memimpin/mengelola proses belajar mengajar, (c) menilai kemajuan proses 

belajar mengajar, (d) menguasai bahan ajar dalam pengertian menguasai bidang 

studi atau mata pelajaran yang dibinanya. 

Pengertian guru sebagai profesi secara khusus tertuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
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nasional pasal 39 ayat 2 yang berbunyi “ pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”. 

Secara sederhana pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan 

yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu 

bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat atau tidak 

memperoleh pekerjaan. Dengan perkataan lain tinggi rendahnya pengakuan 

profesionalisme sangat bergantung kepada keahlian dan tingkat pendidikan yang 

ditempuhnya. Hampir di semua negara masyarakat, guru masih dipandang sebagai 

pekerjaan profesi yang rendah. Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap  

profesi guru disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama adanya pandangan 

sebagian masyarakat bahwa siapa pun dapat menjadi guru asal ia berpengetahuan. 

Kekurangan akan tenaga guru di daerah terpencil, memberikan peluang untuk 

mengangkat seseorang yang tidak mempunyai wewenang profesional. Faktor 

kedua disebabkan oleh guru itu sendiri (Sudjana, 1989 : 13-21). 

Kenyataan di lapangan mutu pendidikan dan tenaga pendidik masih 

memprihatinkan. Masyarakat banyak mengkritisi sebagian dari pendidik dan 

tenaga pendidik, khususnya guru kurang mampu melaksanakan pembelajaran 

secara efektif, bermakna dan menyenangkan. Masalah yang dihadapi pendidikan 

di Indonesia saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhinya adalah guru yang mengajar tidak sesuai dengan keahlian yang 

dimilikinya. Dengan adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar 
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belakangnya berdampak guru menjadi tidak dapat memperdayakan dan 

mengembangkan diri secara baik, kompetensi lulusan tidak akan dapat 

diwujudkan karena mengajar juga tidak kompeten. Pengaruhnya sangat jelas, 

yaitu merosotnya mutu pendidikan nasional. 

Berdasarkan survei dan menyimak berbagai informasi, masih terdapat 

guru yang tidak kompeten di SMA Negeri Kabupaten Tebo, yaitu guru yang 

mengajar tidak sesuai dengan bidangnya. Salah satunya yaitu guru bidang studi 

geografi, masih terdapat guru yang berlatar belakang non geografi yang mengajar 

bidang studi geografi. Hal ini sangat memprihatinkan, karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran geografi tentu guru tersebut kurang mampu melaksanakan 

pembelajaran secara efektif. Berikut adalah data guru non geografi di SMA 

Negeri Kabupaten Tebo : 

 

Tabel I : Jumlah Guru Geografi Berlatar Belakang Pendidikan Non Geografi 

No. Sekolah Nama Guru Latar Belakang 

Pendidikan 

1.  SMA N 2 Kab. Tebo Martono, S.Pd SI PKN 

2.  SMA N 4 Kab. Tebo Ida Royani, S.Pd S1 PAI 

3.  SMA N 5 Kab. Tebo Farida Nofrianti, S.Si S1 Fisika 

4.  SMA N 8 Kab. Tebo  Apriadi, S.Ag S1 PAI 

5.  SMA N  9 Kab Tebo Partinah S.P S1 Pertanian 

6.  SMA N  10 Kab.Tebo Nurhayati, S.Pd S1 Sejarah 

7.  SMA N 11 Kab. Tebo Mujiono, S.Pd S1Sejarah 

8.  SMA N 13 Kab. Tebo Aulia Oktavianis, S.H S1 Hukum 

9.  SMA N 15 Kab. Tebo  Maulana, SPd.I S1/A.IV Fisika 

10.  SMA N 17 Kab. Tebo Pardamaian, S.Psi S1 Psikologi 

 Jumlah 10  

Sumber : Dinas Kependidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Tebo 2011 
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Dari tabel hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa masih terdapat 

guru berlatar belakang pendidikan non geografi mengajar bidang studi geografi. 

Masih adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya, dan 

tentunya berpengaruh terhadap kualitas pendidikan maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kendala dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut 

dengan judul : “Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Oleh Guru Berlatar 

Belakang Pendidikan Non Geografi di SMA Negeri Kabupaten Tebo Jambi” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

terfokus pada: 

1. Kendala pelaksanaan pembelajaran guru geografi berlatar belakang 

pendidikan non geografi di SMA Negeri Kabupaten Tebo yang meliputi: 

kegiatan pra pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, penggunaan sumber pembelajaran, media pembelajaran, 

penilaian proses  dan kegiatan penutup. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru geografi berlatar belakang pendidikan non geografi di 

SMA Negeri  Kabupaten Tebo. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Sehubungan dengan adanya fokus penelitian  maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana kendala dalam pelaksanaan pembelajaran geografi oleh guru yang 

berlatar belakang pendidikan non geografi di SMA Negeri Kabupaten Tebo? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran geografi oleh guru yang berlatar belakang pendidikan non 

geografi di SMA Negeri Kabupaten Tebo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan : 

1. Kendala yang dihadapi guru yang berlatar belakang pendidikan non geografi 

dalam melaksanakan pembelajaran yang meliputi : kegiatan pra pembelajaran, 

penguasaan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, penggunaan sumber 

pembelajaran, media pembelajaran, penilaian proses  dan kegiatan penutup. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran geografi bagi guru yang berlatar belakang pendidikan geogafi di 

SMA Negeri Kabupaten Tebo. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Pelaksanan pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Untuk itu dengan keberhasilan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak antara lain : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) di jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial (FIS) UNP. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah agar menciptakan guru yang 

memiliki kompetensi dibidangnya. 

3. Sebagai informasi bagi penulis dan pihak lain untuk mengetahui kendala 

pelaksanaan pembelajaran guru geografi berlatar belakang pendidikan non 

geografi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan deskripsi data, hasil penelitian dan pembahasan 

sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Kendala guru dengan latar belakang pendidikan non Geografi dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran Geografi adalah keterbatasan wawasan 

karena berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda, tidak mampu 

menguasai materi serta keterbatasan pemahaman dan pengembangan 

materi pokok. Dan upaya yang telah dilakukan untuk mengatasinya adalah 

memahami materi dan mengembangkannya, serta memperhatikan silabus 

atau RPP yang bisa dijadikan dipedoman. 

2. Kendala guru dengan latar belakang pendidikan non Geografi dalam 

merencanakan dan menyampaikan materi pembelajaran Geografi adalah 

kesulitan dalam menguasai dan mengembangkan materi karena latar 

belakang pendidikan yang berbeda, keterbatasan buku sumber, serta 

keterbatasan  alokasi waktu. Dan upaya yang telah dilakukan guru-guru 

tersebut dalam mengatasinya adalah menambah buku pegangan untuk 

menambah wawasan, menyampaikan materi dengan point-point 

pokok,mencari dan membeli buku sumber lain, dan guru melapor kepada 

kepala sekolah tentang keterbatasan buku pegangan anak. 

3. Kendala guru dengan latar belakang pendidikan non Geografi dalam 

menggunakan metode dalam pembelajaran Geografi adalah guru kesulitan 
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menggunakan metode pembelajaran yang cocok dengan karakteristik 

siswa karena sebagian guru berasal dari tenaga non kependidikan,  

rendahnya motivasi siswa, terbatasnya alokasi waktu dan keterbatasan 

buku pegangan untuk siswa. Dan upaya yang telah dilakukan guru-guru 

tersebut dalam mengatasinya adalah memahami dan mengamati 

karakteristik siswa dan melatih siswa secara terus menerus dengan 

menggunakan metode lain yang lebih bervariatif. 

4. Kendala guru dengan latar belakang pendidikan non Geografi dalam 

menggunakan media pembelajaran Geografi adalah sarana prasarana 

kurang bervariatif, keterbatasan wawasan pada media pembelajaran, 

kurang mampu menggunakan media elektronik serta keterbatasan waktu 

untuk membuat media sendiri. Dan upaya yang telah dilakukan guru-guru 

tersebut dalam mengatasinya adalah berdiskusi dengan kepala sekolah 

agar diupayakan kelengkapannya, guru lebih mengutamakan penguasaan 

materi, menggunakan media yang ada dan menambah wawasan sehingga 

dapat menguasai materi dan mengembangkannya dengan media 

pembelajaran. 

5. Kendala guru dengan latar belakang pendidikan non Geografi dalam 

melakukan penilaian hasil belajar Geografi adalah keterbatasan buku 

sumber dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

Pada intinya guru-guru tidak mengalami kendala dalam teknik penilaian. 

Dan upaya yang telah dilakukan guru-guru tersebut dalam mengatasinya 

adalah memberikan materi pelajaran secara maksimal yang benar-benar 

bisa dipahami siswa, guru memberikan nasehat kepada peserta didik untuk 
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mencari sumber belajar lain dan diharapkan nantinya dalam menjawab 

pertanyaan tidak asal-asalan, guru juga melakukan diskusi dengan kepala 

sekolah untuk melengkapi  sarana dan prasarana untuk meningkatkan hasil 

belajar anak. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 

peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru-guru yang berlatar belakang  non Geografi untuk 

meningkatkan kemampuan mengajarnya dengan terus belajar, baik dari 

buku, seminar atau pelatihan, maupun dengan guru lain yang lebih 

berpengalaman. 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk segera melengkapi sarana dan 

prasarana guna menunjang keberhasilan pembelajaran. 

3. Diharapkan kepada Dinas Pendidikan untuk memfasilitasi keterbatasan 

guru dari latar belakang pendidikan Geografi. 

4. Diharapkan kepada siswa untuk ikut mencari sumber belajar lain melalui 

internet, perpustakaan dan lingkungan sekitar agar dapat memudahkan 

dalam proses belajar mengajar. 
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